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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, 
DAN n-BUTANOL DAUN BENALU BATU (Paraboea kalimantanensis) 
ASAL KALIMANTAN SELATAN (Oleh Muhammad Reza Fakhlepi; 
Pembimbing: Sutomo; 2023; 42 halaman) 
 
Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) merupakan tumbuhan obat asal 
Kalimantan Selatan yang secara empiris dapat mengobati beberapa penyakit 
diantaranya tumor, kanker, diabetes, katarak, kolesterol, dan rematik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan nilai IC50 dan menetapkan aktivitas antioksidan fraksi 
n-heksana, etil asetat, dan n-butanol daun P. kalimantanensis berdasarkan nilai 
IC50. Uji aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC50 menggunakan 
metode DPPH dengan pembanding kontrol positif kuersetin. Hasil uji aktivitas 
antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan n-butanol daun P. kalimantanensis 
didapatkan berturut-turut sebesar 62,277; 5,333; dan 7,509 ppm. Berdasarkan hasil 
nilai IC50 penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksana daun P. 
kalimantanensis memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan fraksi etil asetat serta 
fraksi n-butanol daun P. kalimantanensis memiliki aktivitas antioksidan yang 
sangat kuat.  
 
 
Kata Kunci: Paraboea kalimantanensis, benalu batu, antioksidan, DPPH. 
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ABSTRACT 

 

ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF n-HEKSANA, ETHYL ACETATE, 
AND n-BUTANOL FRACTION OF BENALU BATU LEAVES (Paraboea 
kalimantanensis) FROM SOUTH BORNEO (By Muhammad Reza Fakhlepi; 
Advisors: Sutomo; 2023; 42 pages) 
 
Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) is a medicinal plant native to South 
Kalimantan that empirically can treat several diseases, including tumors, cancer, 
diabetes, cataracts, cholesterol, and rheumatism. This study aims to determine the 
IC50 value and determine the antioxidant activity of n-hexane, ethyl acetate, and n-
butanol fractions of P. kalimantanensis leaves based on the IC50 value. The 
antioxidant activity test was determined based on IC50 value using the DPPH 
method with quercetin as positive control. Antioxidant activity test result of n-
hexane, ethyl acetate, and n-butanol fractions of P. kalimantanensis leaves obtained 
respectively 62,277; 5,333; and 7,509 ppm. Based on the result of the IC50 value of 
this study shows that the n-hexane fraction of P. kalimantanensis leaves has strong 
antioxidant activity and ethyl acetate fractions and the n-butanol fractions of P. 
kalimantanensis leaves have very strong antioxidant activity.  
 
 
Keywords: Paraboea kalimantanensis, benalu batu, antioxidant, DPPH. 
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